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ABSTRAK

Perangkat lunak aplikasi

My-Learning merupakan sebuah platform pembelajaran daring yang

membutuhkanpengujian kualitas yang cermat untuk memastikan kehandalan dan kinerjanya. Dalam rangka
memenuhi kebutuhan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengusulkan sebuah pendekatan pengujian yang
didasarkan pada Model Dromey dan menggunakan Metode Include Distance. Model Dromey digunakan
untukmerancang serangkaian tes yang mencakup berbagai aspek fungsionalitas dan kebutuhan pengguna
aplikasi.Metode Include Distance digunakan sebagai alat untuk mengukur jarak antara perilaku aktual perangkat
lunakdengan perilaku yang diharapkan, sehingga memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang kualitas
aplikasi.Penelitian ini mengusulkan sebuah kerangka kerja yang mencakup proses pengujian, langkah-langkah
implementasi, serta evaluasi hasil pengujian. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat meningkatkan kualitas
serta kehandalan aplikasi My-Learning, sehingga memberikan pengalaman pembelajaran daring yang lebih baik
bagi penggunanya. Dari hasil penelitian Aplikasi My-Learning mengcapai kualitas 79% “Baik” menurut Model
Dromey. Cukup layak untuk digunakan dan optimal dalam pendidikan.
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1. PENDAHULUAN

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
Telah menjadi hal yang umum dikenal di kalangan
masyarakat. Teknologi informasi dan komunikasi saat
ini memainkan peran yang signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk pendidikan, ekonomi,
sosial, budaya, geografi, dan agama berbagai bidang
lainnya[1].

Penggunaan teknologi informasi memang
menawarkan banyak keuntungan, Ini berlaku baik
untuk mengatur data maupun mengelolanya. Dengan
teknologi informasi, banyak tugas dapat dilakukan
dengan mudah [2].

Perkembangan industri perangkat lunak sudah
sangat pesat. Terlebih pada perkembangan teknologi
mobile yang menunjukkan peningkatan yang sangat
signifikan. Berbagai aktifitas dan kegiatan sudah
dilakukan secara mobile karena mudah, cepat dan
dapat dilakukan di mana saja seperti membaca
berita/artikel, berkomunikasi jarak jauh dan lain-lain.

Menurut  penelitian, perkembangan  pengguna
smartphone dari tahun ke tahun meningkat dan
diprediksi akan terus meningkat. Pengguna

smartphone dari tahun ke tahun,Karena perangkat
smartphone adalah perangkat yang sangat terbatas baik
Dari operasional sehari-hari hingga pengelolaan
sumber daya, diperlukan aplikasi yang dapat berjalan
seefisien mungkin di suatu perangkat tersebut[3].
Penggunaan aplikasi mobile learning bagi siswa
jenjang sekolah dasar tentang materi perubahan wujud
benda, sehingga siswa dapat belajar secara mandiri dan
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mereka
melalui  aplikasi pembelajaran  mobile  yang

dikembangkan, mengungkapkan bahwa pemahaman
konsep siswa terdapat peningkatan dalam materi
sistem peredaran darah berdasarkan hasil uji coba
sebelum dan sesudahnya. Penggunaan aplikasi mobile
learning. Siswa respon yang positif terhadap uji coba
penggunaan aplikasi terlihat dalam penilaian aspek
media sebesar 81,5%, penyajian materi sebesar 81%,
dan manfaat sebesar 94%. Temuan dari uji coba dalam
penelitian ini menunjukkan penilaian aplikasi mobile
learning dikategorikan sangat baik[4].

E-Learning merupakan teknologi informasi yang
diterapkan dalam konteks pendidikan secara digital,
dengan penghubung internet sebagai elemen kunci.
transformasi proses pembelajaran pada instansi
pendidikan, Dalam Untuk menerapkannya, diperlukan
rencana yang jelas. Kualitas dan keberlanjutan
penggunaan E-Learning harus ditingkatkan sehingga
tujuan pendidikan tetap tercapai[5].

Agar implementasi sistem e-learning berhasil,
diperlukan pendekatan pengembangan yang meliputi
analisis kebutuhan penyelenggara dan peserta sekolah
rumah serta karakteristik mereka, desain sistem,
implementasi sistem, serta evaluasi dari penggunaan
e-learning sistem, sebagai salah satu metode
pembelajaranjarak jauh, dapat digunakan untuk
mengadaptasi  kebutuhan-kebutuhan pembelajaran
yang mendukung pembelajaran konvensional. Pada
pembelajaran konvensional, seringkali ditemukan
keterbatasan waktu, jarak dan biaya.

Hal tersebut terus berlangsung hingga
ditemukannya metode pembelajaran e-learning, yang
membantu mengatasi masalah keterbatasan tersebut.
e-Learning mengubah Keterbatasan ini dapat dijadikan
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peluang untuk mempermudah proses pembelajaran.

[6].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Aplikasi Mobile

Aplikasi mobile merupakan program yang
didesain khusus untuk digunakan pada perangkat
mobile seperti iOS, android, atau windows). Aplikasi
mobile, yang sering disebut sebagai mobile apps,
adalah istilah yang menggambarkan aplikasi internet
yang beroperasi pada smartphone atau perangkat
mobile lainnya. Biasanya, aplikasi mobile membantu
pengguna untuk terhubung dengan layanan internet
yang umumnya digunakan. diakses pada PC atau
mempermudah mereka untuk menggunakan aplikasi
internet pada piranti yang bisa dibawa[7].

2.2. Dromey Model

Dalam menentukan Kkualitas sebuah sistem
informasi pada penelitian ini mengacu pada teori
Dromey. Biasa dikenal dengan istilah Dromey’s
Quality Model. Model ini menekankan pada evaluasi
kualitas suatu perangkat lunak dengan perangkat lunak
lainnya. Ini membantu untuk mengetahui cacat jika
ada, dan juga untuk menunjukkan faktor-faktor yang
menyebabkan cacat tersebut. Model ini dirancang
berdasarkan hubungan yang ada antara properti
perangkat lunak dan atribut Kkualitasnya. Kategori
Correctness mencakup fungsionalitas dan keandalan.
Kategori internal meliputi rawatan, efisiensi. Kategori
Contextual mencakup penggunaan kembali dan
portabilitas. Kategori Descriptive mencakup kegunaan
[8].

Dromey telah membangun kerangka kerja
evaluasi  kualitas yang menganalisis kualitas
komponen perangkat lunak melalui pengukuran sifat
kualitas yang nyata setiap artefak yang dihasilkan
dalam siklus hidup perangkat lunak dapat dikaitkan
dengan model evaluasi kualitas.[9]

‘ Correctness ‘ Internal ‘ ‘ Contextual H Descriptive
I I T T
Functionability, | | Maintainability, Maintainability, | | Maintainability,
Reliability Efficiency, Reusability, Reusability,
Reliability Portability, Portability,

Reliability Usability

Gambar 1. Karakteristik model dromey

a. Correctness (Ketepatan):

e Fokus pada fungsionalitas dan keandalan
produk.

e Menekankan bahwa produk harus bekerja
sesuai dengan spesifikasi dan kebutuhan
pengguna.

e Kualitas diukur berdasarkan seberapa baik
produk memenuhi tujuan fungsional dan
operasionalnya.

b. Internal (Internalisasi):

o Menilai keberlanjutan, efisiensi, dan keandalan

dari perspektif desain internal.

e Mengukur seberapa baik arsitektur internal
mendukung perubahan dan peningkatan.
o Efisiensi dalam penggunaan sumber daya juga
menjadi faktor penting.
c. Conceptual (Konseptual):

e Mengevaluasi  keberlanjutan, reusabilitas,
portabilitas, dan keandalan pada tingkat
konsep.

e Fokus pada fleksibilitas desain untuk

mendukung adaptasi dengan berbagai platform
atau lingkungan.

o Reusabilitas kode menjadi pertimbangan utama
untuk meningkatkan efisiensi pengembangan.

d. Descriptive (Deskriptif):

e Sama seperti Conceptual dalam hal aspek
kualitas yang dievaluasi.

e Mungkin menekankan dokumentasi yang jelas
dan  komprehensif  untuk  mendukung
pemahaman produk.

2.3. Euclidian Distance

Euclidean Distance adalah cara menghitung jarak
antara dua titik dalam ruang Euclidean yang
ditemukan oleh matematikawan Yunani bernama
Euclid. Biasanya, metode ini digunakan sebagai
panduan  kasar  dalam  berbagai  aplikasi.
Keterkaitannya dengan Teorema Pythagoras memiliki
arti penting.[10].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Objek Penelitian

Dalam studi ini, objek penelitiannya adalah
perangkat lunak aplikasi My Learning Sd Hang Tuah
9 Sidoarjo yang tinggal di Kecamatan Candi,
Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.

3.2. Teknik Analisis Data

Dengan menggunakan skala likert, maka variabel
yang akan diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi
dijabarkan menjadi sub variabel kemudian sub
variabel dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator
yang dapat diukur. Akhirnya indikator-indikator yang
terukur ini dapat dijadikan titik tolak untuk membuat
item instrumen yang berupa pertanyaan atau
pernyataan yang perlu dijawab oleh responden [11].
Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk
pertanyaan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata
sebagai berikut:

Sangat Setuju =5
Setuju =4
Kurang Setuju =3
Tidak Setuju =2
Sangat Tidak Setuju =1

3.3. Menentukan Nilai Ideal dan Aktual
a. Nilai Aktual
Nilai Yang aktual adalah tanggapan dari semua
partisipan terhadap kuesioner yang telah
disajikan
b. Nilai Ideal
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Nilai Ideal adalah skor atau nilai tertinggi atau
semua responden diasumsikan memilih jawaban
dengan skor tertinggi.
3.4. Mengumpulkan Nilai Responden
Dalam penelitian ini, akan disediakan kuesioner
kepada responden dengan satu pertanyaan untuk setiap
subindikator, menggunakan opsi jawaban berdasarkan
skala Likert. Setiap jawaban akan diberi nilai dari 1
hingga 5. Kami menggunakan total 10 Responden
untuk memberikan jawaban.

3.5. Nilai Rata Rata Rata Indikator Menggunakan
Euclidean Distance
Untuk menghitung rata rata nilai indikator
menggunakan Euclidean Distance menggunakan
rumus dibawah ini.

\/(Fi — Fa)? + -+ (Fi — Fa)?
F

(4—3)% + (4 — 4)?
2

|

3.6. Nilai Presentasi Akhir
Untuk menghitung persentase akhir, pertama-
tama perlu menjumlahkan rata-rata dari setiap
indikator menggunakan rumus.
Rata — Rata; + --- + Rata — Rata;

Fi

Keterangan :
Rata — Rata = Nilai rata-rata penjumlahan
sebelumnnya

Fi = Nilai ideal
4, HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Menentukan Nilai Ideal dan Nilai Aktual

Dalam konteks ini, kami menerapkan nilai ideal
dengan menggunakan nilai tertinggi dari skala Likert
yang telah kami buat untuk responden, yaitu (5) empat.
Sedangkan untuk nilai aktual, kami mengambil nilai

Keterangan : dari jawaban setiap responden dalam rentang (1 - 5),
Fi = Nilai Ideal dengan 5 sebagai poin tertinggi.
Fa = Nilai Aktual
F = Jumlah sub indicator 4.2. Hasil Penilaian Responden
Contoh : Nilai dari 10 responden yang telah mengisi
kuisioner ditampikan pada tabel dibawah ini dengan
jawaban 1 — 5 sesuai dengan Skala Likert yang telah
dibuat sebelumnya.
Tabel 1. Nilai Responden
Faktor Kriteria Nilai Dromey
Correctness Internal Contextual Descriptive
No Responden | € 2 EnE 2 = E 21z E E 2|3
29| 3 |89 €| 2 |52 §| 8|3 |52 3§ & |58
°z| 5 |E2/E| 3 |[E7|3| 5|29 |E7| 3| 5 |8°
LE = o s - [i5] 14 s n4 o x s Y o ]
1 Responden 1 3 5 4 3 4 5 4 3 3 4 5 3 4
2 Responden 2 5 4 5 4 5 3 3 5 4 3 4 3 5
3 Responden 3 5 4 4 4 4 3 5 2 3 4 5 2 3
4 Responden 4 4 2 3 4 3 5 3 4 5 5 3 3 5
5 Responden 5 4 4 3 4 4 5 3 3 4 2 5 3 2
6 Responden 6 2 3 3 5 4 3 5 4 4 5 3 4 5
7 Responden 7 3 4 5 5 4 3 2 4 5 3 4 5 2
8 Responden 8 5 3 4 4 4 2 3 4 3 5 4 3 4
9 Responden 9 5 3 5 3 4 3 4 4 4 5 3 4 2
10 Responden 10 4 5 3 4 3 3 4 3 3 5 3 5 4
Rata-Rata 4 3.7 3.9 4 3.9 3.5 4 3.6 4 4.1 4 35 3.6
Setelah  mendapatkan seluruh  nilai  dari menggunakan rumus yang telah dijelaskan
responden mengenai kualitas Aplikasi My-Learning sebelumnya.
berdasarkan indikator Dromey, selanjutnya akan  Contoh:
dihitung rata-ratanya menggunakan Euclidean

Distance pada langkah berikut.

4.3. Menghitung Rata Rata Setiap Indikator
Untuk melakukan pengitungan Rata rata
indikator ~ menggunakan  Euclidean  Distance

—5)2 —4)2
5P +E-0 _ g

Lakukan perhitungan untuk semua indikator pada
tiap responden. Hasilnya terdapat pada tabel berikut

R1 Correctness —

Tabel 2. Nilai rata-rata kualitas F menggunakan ED
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No Responden Faktor Kriteria Nilai Dromey _
Correctness Internal Contextual Descriptive
1 Responden 1 141 0.58 1.12 1.12
2 Responden 2 0.71 0.58 0.5 0.5
3 Responden 3 0.71 0.82 0.71 0.71
4 Responden 4 2.24 2.08 1.12 1.12
5 Responden 5 1 1.29 1.12 0.71
6 Responden 6 2.55 1.63 1 0.5
7 Responden 7 1.58 0.58 0 0.5
8 Responden 8 1.41 1.29 0.71 0.71
9 Responden 9 1.41 1.15 1 1.12
10 Responden 10 0.71 1.15 1.12 1.12

4.4. Menghitung Nilai Presentase Akhir

Untuk menghitung nilai persentase akhir, — Rgq= 2714129+1224122 4 14
langkah  awalnya adalah  mencari rata-rata 4
menggunakan rumus yang telah dijelaskan
sebelumnya.
Contoh :
Rata-Rata Nilai Indikator

Lakukan penghitungan untuk tiap responden, hasilnya
ditampilkan Di bawah ini, pada tabel.

Tabel 3. Nilai prosentase kualitas indikator F

No Responden Faktor Kriteria Nilai Dromey
Correctness Internal Contextual Descriptive
1 Responden 1 72% 88% 78% 78%
2 Responden 2 86% 88% 90% 90%
3 Responden 3 86% 84% 86% 86%
4 Responden 4 55% 58% 78% 78%
5 Responden 5 80% 74% 78% 86%
6 Responden 6 49% 67% 80% 90%
7 Responden 7 68% 88% 100% 90%
8 Responden 8 2% 74% 86% 86%
9 Responden 9 72% 77% 80% 78%
10 Responden 10 86% 77% 78% 78%
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